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ABSTRAK
SUTRINI. Pengaruh model two stay two stray didukung metode resitasi dan media visual terhadap
kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN 1 Sobo
dan 2 Sobo Munjungan Trenggalek, Skripsi, PGSD, FKIP, UNP KEDIRI, 2017.

Pene;itian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelaja-
ran IPA di SD sebagian besar masih berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan kemampuan siswa
menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya masih rendah. Salah satu cara untuk mengatasi
hal tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat yaitu dengan menggunakan
model two stay two stray.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut. (1) Apakah
Model TSTS didukung metode resitasi dan media visual berpengaruh terhadap kemampuan menggo-
longkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN 2 Sobo Munjungan Trengga-
lek? (2) Apakah Model TSTS tanpa didukung metode resitasi dan media visual berpengaruh terhadap
kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas 1V SDN 1 Sobo
Munjungan Trenggalek? (3) Adakah perbedaan pengaruh antara model TSTS didukung metode resi-
tasi dan media visual dibanding model TSTS tanpa didukung metode resitasi dan media visual terha-
dap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makananya pada siswa kelas IV SDN 1
Sobo dan SDN 2 Sobo Munjungan Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian True Eksperimental Desaign dengan pre-test-post-
test control group design. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas
IV SDN 1 Sobo dan 2 Sobo Munjungan Trenggalek. Teknik pengumpulan data berupa tes. Analisis
data yang digunakan adalah rumus uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model TSTS didukung metode resitasi dan media visu-
al berpengaruh terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada sis-
wa kelas IV SDN 2 Sobo Munjungan Trenggalek, hal ini terbukti t-ing (11,172)> t-ae 1% (2,750) serta
ketuntasan klasikal mencapai 88,95%. (2) Model TSTS tanpa didukung metode resitasi dan media
visual berpengaruh terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN 1 Sobo Munjungan Trenggalek, hal ini terbukti t-ying (7,706)> t-ape 1% (2,704)
serta ketuntasan klasikal mencapai 68,95%. (3) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model
TSTS didukung metode resitasi dan media visual dibanding model TSTS tanpa didukung metode resi-
tasi dan media visual terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pa-
da siswa kelas IV SDN 1 Sobo dibanding SDN 2 Sobo Munjungan Trenggalek, hal ini terlihat dari t-
hiung (3,919)> t-ape 1% (2,660) dengan keunggulan pada penggunaan model TSTS didukung metode
resitasi dan media visual dengan mean kelompok eksperimen 85,79> mean kelompok kontrol 78,51.

Kata Kunci: Model two stay two stray, metode resitasi, media visual, kemampuan menggo-
longkan hewan berdasarkan jenis makanannya.
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I. LATAR BELAKANG

Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber
daya belajarpada suatu lingkungan belajar
(UU No. 20 tahun 2003 tentang Depdik-
nas). Proses pembelajaran akan terlaksana
dengan optimal apabila dalam proses pem-
belajaran dibangun oleh komponen-kom-
ponen yang saling berkaitan untuk menca-
pai tujuan pembelajaran. Komponen-kom-
ponen tersebut antara lain tujuan, manusia,
bahan, kegiatan belajar mengajar, model,
metode, alat, sumber belajar dan evaluasi.

Dalam mengajar guru berhadapan
dengan sekelompok siswa yang memiliki
karakteristik individu yang berbeda-beda.
Seorang guru harus dapat merancang ke-
giatan pembelajaran dengan sebaik mung-
kin demi tercapainya tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Kegiatan belajar menga-
jar dikatakan baik, jika dalam proses kegia-
tan belajar mengajar guru dapat memban-
gun interaksi antar personal atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa yang
sama-sama melakukan kegiatan saat proses
belajar berlangsung, sehingga kegiatan be-
lajar dapat terjadi dan tujuan pembelajaran
akan semakin mudah untuk dicapai.
Menurut skinner, (dalam Asri Budiningsih,
2005: 24) teori belajar adalah hubungan
antara stimulus dan respon yang terjadi
melalui interaksi dalam lingkungannya,
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yang kemudian akan menimbulkan peruba-
han tingkah laku.

Pengertian belajar berdasarkan pan-
dangan teori konstruktivisme menurut Asri
Budiningsih (2005: 58) “belajar adalah su-
atu proses mengasimilasikan dan mengka-
itkan pengalaman atau pelajaran yang dipe-
lajari dengan pengertian yang sudah dimili-
kinya, sehingga pengetahuannya dapat dik-
embangkan”.

Guru akan mengalami kesulitan da-
lam membangun interaksi dengan siswa
saat proses kegiatan belajar mengajar ber-
langsung, manakala dalam mengajar guru
seringkali hanya menggunakan metode ce-
ramah saja pada setiap mata pelajaran khu-
susnya dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam. Jika dalam kegiatan belajar menga-
jar guru hanya menggunakan metode cera-
mah saja tanpa digabung dengan penggun-
aan metode, model, dan media pembelaja-
ran lain yang sesuai dengan materi pembe-
la jaran, maka siswa akan cenderung pasif
dalam mengikuti pelajaran. Kegiatan bela-
jar siswa tidak akan nampak dalam proses
pembelajaran, karena pembelajaran hanya
berpusat pada guru, sehingga siswa tidak
diberi ruang untuk melakukan interaksi
timbal balik yang akan memberikan penga-
laman bagi siswa.

Dari beberapa pengertian belajar di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa bela-
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jar adalah sebuah cara dan sebuah proses
hubungan timbal balik antara siswa dan
guru yang sama-sama aktif melakukan ke-
giatan. Dalam kegiatan pembelajaran guru
bertugas sebagai pembimbing, menunjuk-
kan jalan dengan memperhatikan kepribad-
ian siswa, sedangkan siswa diberi kesem-
patan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih
banyak dalam proses kegiatan belajar me-
ngajar.

Pada siswa kelas IV SDN 1 Sobo dan
2 Sobo khususnya pada mata pelajaran
IPA tentang kemampuan menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya seb-
enarnya guru sudah menggunakan metode,
namun metode yang digunakan ceramah
dan tanya jawab saja dan hanya berpusat
pada guru. Proses pembelajaran seperti ini
kurang variatif dan membosankan sehing-
ga siswa kurang memahami materi yang
disampaikan guru. Jika guru tidak dapat
menerapkan model dan media pembel-
ajaran yang tepat untuk mengajarkan mat-
eri tersebut, maka dapat dipastikan minat
siswa dalam mengikuti proses pembela-
jaran akan rendah dan berdampak pada su-
litnya pencapaian tujuan pembelajaran ya-
ng maksimal.

Pada mata pelajaran IlImu Pengeta-
huan Alam dengan materi menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya, gu-
ru harus menggunakan model dan meto-

de pembelajaran yang tepat serta penggu-
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naan media pembelajaran yang sesuai da-
lam mengajarkan materi menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya ke-
pada siswa. Karena dengan menggunakan
model, metode dan media pembelajaran
dapat membangun interaksi antara guru
dan siswa dalam kegiatan belajar menga-
jar.

Menurut suyatno, model pembelaja-
ran kooperatif tipe two stay two stray ada-
lah dengan cara siswa berbagi penge-
tahuan dan pengalaman dengan kelompok
lain. Model pembelajaran ini merupakan
salah satu pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada partisipasi dan aktivitas
siswa, selain itu siswa tidah hanya bekerja
sama dengan anggota kelompok tetapi bisa
juga bekerja sama dengan kelompok lain
sehingga materi menggolongan hewan
berdasarkan makanannya dapat diserap
secara optimal.

Metode resitasi adalah metode
penyajian bahan di mana guru memberikan
tugas tertentu agar siswa melakukan kegi-
atan belajar menurut Syaiful Babri
Djamarah (2006: 85). Pemberian tugas itu
pada hakekatnya adalah menyuruh murid
melakukan suatu pekerjaan yang baik dan
berguna bagi dirinya, dalam memperdalam
dan memperluas pengetahuan atau pening-
katan pemahaman terhadap materi mengg-
olongkan hewan berdasarkan jenis makan-

annya. Karena dengan pemberian tugas da-
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pat merangsang siswa untuk aktif belajar
baik secara individu maupun kelompok ju-
ga menanamkan tanggung jawab.

Menurut Levi dan Levie (1975)
(dalam Azhar Arsyad, 2007: 9) yang
membaca kembali hasil-hasil penelitian
tentang belajar melalui stimulus gambar
dan stimulus kata atau visual dan verbal
menyimpulkan bahwa stimulus visual me-
mbuahkan hasil belajar yang lebih baik
untuk tugas-tugas seperti mengingat, men-
genali, mengingat kembali, dan menghu-
bung-hubungkan fakta dan konsep. Dengan
menggunakan media visual dalam materi
menggolongan hewan berdasarkan makan-
annya dapat menumbuhkan minat siswa
dan dapat memberikan hubungan antara isi
materi dengan dunia nyata.

Dalam penelitian ini digunakan mo-
del“two stay two stay“ didukung meto-
de “resitasi “dan media visual. Penggunaan
model, metode dan media ini dimaksudkan
agar siswa lebih tertarik dalam pembel-
ajaran dan membantu para siswa menum-
buhkan motivasinya untuk mengikuti pela-
jaran dengan baik dan juga dapat memp-
erkuat daya ingat mereka dengan apa yang
mereka tulis atau kerjakan dalam pembela-
jaran menggolongkan hewan berd- asarkan
jenis makanannya. Dan sehubungan den-
gan uraian diatas, penulis mengambil judul
penelitian “Pengaruh Model Pembelaja-

ran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
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didukung metode resitasi Dan Media
Visual Terhadap Kemampuan Menggo-
longkan Hewan Berdasarkan Jenis Ma-
kanannya Kelas IV SDN 1 Sobo dan 2
Sobo Munjungan Trenggalek”

Il. METODE

Menurut Suharani Arikunto (2010:-
161), menyatakan bahwa: “Variabel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian”. Sedang-
kan menurut Sugiyono (2010:60) “Varia-
bel Penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Kutipan diatas dapat disimpulkan
variabel penelitian adalah objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.

Teknik penelitian yang digunakan
penelitian ini adalah “Penelitian Eksperi-
men”. Penelitian Eksperimen yang diguna-
kan adalah model True Experimental De-
sign.

Menurut Sugiyono (2010:112) “Ciri
utama dari true experimental adalah bahwa
sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol diambil

secara random dari populasi tertentu”. Jadi

simki.unpkediri.ac.id
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cirinya adalah adanya kelompok kontrol
dan sampel dipilih secara random.

Menurut Sugiyono (2010:112) “Ter-
dapat dua design true experimental yaitu
Posttest Only Control Design dan Pretest
Group Design”. Dalam penelitian ini
menggunakan bentuk Pretest-Posttest Con-
trol Group Design.

Dalam penelitian ini peneliti meng-
gunakan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2010:13) menjelaskan bahwa
“Disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik”.

Selanjutnya menurut Suharsimi Ari-
kunto (2010:27) “Penelitian Kuantitatif,
sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengum-
pulan data, penafsiran terhadap data terse-
but, serta penampilan dari hasilnya”.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dis-
impulkan pendekatan kuantitatif merupa-
kan penelitian yang berupa angka-angka
mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut serta penampilan
dari hasilnya yang kemudian dianalisis
menggunkan statistik.

Berdasarkan uraian diatas, dalam
melakukan penelitian ini peneliti menggu-
nakan pendekatan kuantitatif karena data-
data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa angka yang kemudian dianalisis

menggunakan statistik.
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Untuk mendapat simpulan yang da-
pat dipertanggungjawabkan kebenarannya
secara ilmiah, data-data penelitian harus
dianalisis menggunakan metode atau tek-
nik analisis yang benar. Berdasarkan data
yang diperoleh, peneliti menggunakan
program SPSS yang secara manual jenis
analisis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Teknik analisis t-test 1 sampel (kelom-
pok) untuk menguji hipotesis 1 dan 2

2. Uji ketuntasan belajar siswa secarakla-
sikal diguna kan rumus Jenjang Persen-
til (JP).

3. Untukmengujihipotesis 3 digunakantek-
nikanalisis t-test 2 kelompok Indepenent
Sample t-test.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data hasil penelitian dapat di-
sajikansebagaiberikut :

1. Data kemampuan mengidentifikasi
jenis-jenis tanah (pre-test dan post-

test kelompok eksperimen)

20
15
10 W pretest
5 --I = — W posttest
O T T T I T 1
51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Gambar 4.1
Gambar grafik histogram tentang ke-
mampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya (pre-test

dan post-test kelompok eksperimen)
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Berdasarkan gambar 4.1 nilai pre-test
kelompok eksperimen frekwensi tertinggi
berada pada rentang 61-70 dengan
frekuensi 15 atau sekitar 39% dan dibawah
rentan skor tersebut masih ada 16 %. Hal
ini  menunjukkan bahwa kemampuan
menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya pada kelas eksperimen cende-
rung masih rendah dibawah nilai KKM 75.

Sedangkan untuk nilai post-test
kelompok eksperimen frekwensi tertinggi
berada pada rentang 81-90 dengan freku-
ensi 18 atau sekitar 47% sedangkan diatas
rentan skor tersebut masih ada 32%. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan me-
nggolongkan hewan berdasarkan jenis ma-
kanannya pada kelompok eksperimen
setelah diberi perlakuan mengalami penin-
gkatan di atas KKM 75.

2. Data kemampuan mengidentifikasi
jenis-jenis tanah (pre-test dan post-

test kelompok kontrol)

25
20
15 -
10 [l B pretest
5 I—‘- —‘- | = posttest
0 : . - .

51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Gambar 4.2
Gambar grafik histogram tentang ke-
mampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya (pre-test

dan post-test kelompok kontrol)
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Berdasarkan gambar 4.2 nilai pre-test
kelompok kontrol frekwensi tertinggi
berada pada rentang 61-70 dengan frek-
uensi 18 atau sekitar 42% dan dibawah
rentan skor tersebut masih ada 19%. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan me-
nggolongkan hewan berdasarkan jenis ma-
kanannya pada kelas kontrol cenderung
masih rendah dibawah nilai KKM 75.

Sedangkan untuk nilai post-test kel-
ompok kontrol frekwensi tertinggi berada
pada rentang 71-80 dengan frekuensi 21
atau sekitar 49% sedangkan diatas rentan
skor tersebut masih ada 37%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menggo-
longkan hewan berdasarkan jenis makan-
annya pada kelompok kontrol setelah dib-
eri perlakuan mengalami peningkatan di
atas KKM 75.

Selanjutnya akan dikemukakan pem-
bahasan atas hasil-hasil analisis dan pengu-
jian hipotesis yang dipaparkan sebagai be-
rikut:

1. Model pembelajaran two stay two
stray didukung metode resitasi dan
media visual berpengaruh terhadap
kemampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN 2 Sobo Munjun-
gan Trenggalek dengan ketuntasan
klasikal >75%.

Berdasarkan rangkuman uji hipote-
sis, diketahui bahwa nilai t-pwsg 11,172.

simki.unpkediri.ac.id
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Dengan demikian t-hiwng > t-avel pada taraf
signifikasi 1% vyaitu 2,750 sedangkan t-tpel
pada signifikasi 5% adalah sebesar 2,042
sehingga dapat ditulis t-piwng 11,172> t-iaper
1% 2,750. Sebagaimana telah ditetapkan
pada bab 111, dapat ditentukan t-piwng > t-tapel
1% maka Ho ditolak yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar
dan dapat diterima.

Selain melakukan uji-t, juga dilaku-
kan uji ketuntasan KKM dengan menggu-
nakan JP. Diperoleh hasil ketuntasan klasi-
kal untuk kelompok eksperimen sebesar
88,95%. Dengan demikian berarti ketunta-
san klasikal mencapai >75%.

Berdasarkan hasil pengujian di atas
dapat disimpulkan bahwa “Model pembe-
lajaran two stay two stray didukung
metode resitasi dan media visual berpenga-
ruh terhadap kemampuan menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN 2 Sobo Munjungan
Trenggalek dengan ketuntasan klasikal
88,95%”.

1. Model pembelajaran two stay two
stray tanpa didukung metode resitasi
dan media visual berpengaruh terha-
dap kemampuan menggolongkan he-
wan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas IV SDN 1 Sobo
Munjungan Trenggalek dengan ke-

tuntasan klasikal <75%b.
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Berdasarkan rangkuman uji hipot-
esis, dapat diketahui bahwa nilai t-hitung
7,706. Dengan demikian t-hitung > t-gpe
pada taraf signifikasi 1% vyaitu 2,704
(sedangkan t-pel pada signifikasi 5% adalah
sebesar 2,021 sehingga dapat ditulis t-hitung
7,706> t-ype 1% 2,704. Sebagaimana telah
ditetapkan pada bab 11, dapat ditentukan t-
hiung > bt 1% maka Ho ditolak yang ber-
arti hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar dan dapat diterima.

Selain melakukan uji-t, juga dilak-
ukan uji ketuntasan KKM dengan menggu-
nakan JP. Diperoleh hasil ketuntasan kla-
sikal untuk kelompok eksperimen sebesar
68,95%. Dengan demikian berarti ketun-
tasan klasikal <75%.

Berdasarkan hasil pengujian di atas
dapat disimpulkan bahwa “Model pembe-
lajaran two stay two stray tanpa didukung
metode resitasi dan media visual berpenga-
ruh terhadap kemampuan menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN 2 Sobo Munjungan
Trenggalek dengan ketuntasan klasikal
68,95%”.

1. Ada perbedaan pengaruh antara
penggunakan Model two stay two
stray didukung metode resitasi dan
media visual dibanding model two
stay two stray tanpa didukung metode
resitasi dan media visual terhadap

kemampuan menggolongkan hewan
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berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN 2 Sobo dan 1 So-
bo Munjungan Trenggalek dengan
keunggulan pada penggunaan model
pembelajaran two stay two stray didu-
kung metode resitasi dan media visu-
al.

Berdasarkan rangkuman uji hipotes-
is, diketahui bahwa nilai t-hitung 3,919.
Dengan demikian t-hitung > t-.e pada taraf
signifikasi 1% yaitu 2,660) sedangkan t-ipel
pada signifikasi 5% adalah sebesar 2,000
sehingga dapat ditulis t-piwung 3,919> t-pe 1%
2,660. Sebagaimana telah ditetapkan pada
bab 111, dapat ditentukan t-piwng > t-taer 1%
maka Ho ditolak yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti dan
diterima.

Selanjutnya untuk menguji keunggu-
lan dilakukan dengan membandingkan me-
an antara penggunaan model stay two stray
didukung metode resitasi dan media visual
dengan mean model stay two stray tanpa
didukung metode resitasi dan media visual.
Diketahui bahwa mean kelompok eksperi-
men 85,79> mean kelompok kontrol 78,51.

Berdasarkan pengujian yang telah di-
lakukan dengan membandingkan nilai
mean kedua kelompok, dapat ditarik kesi-
mpulan bahwa “Ada perbedaan pengaruh
antara penggunaan model stay two stray
didukung metode resitasi dan media visual

dibanding model stay two stray tanpa di-
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dukung metode resitasi dan media visual
terhadap kemampuan menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN 2 Sobo dibanding
SDN 1 Sobo Kecamatan Munjungan kab-
upaten trenggalek dengan keunggulan pada
penggunaan model pembelajaran stay two
stray didukung metode resitasi dan media
visual”.
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